BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model Make a Match pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
kelas VV MI Al-Adli Palembang.

2. Hasil tes kelas kontrol menunjukan nilai rata-rata yang didapatkan oleh
siswa pada kegiatan tes soal kelas kontrol pada mata pelajaran Akidah
Akhlak sebelum menerapkan model Make a Match yang tergolong tinggi
(baik) sebanyak 7 orang siswa (21,875%) dengan nilai rata-rata 78,57,
tergolong sedang sebanyak 17 orang siswa (53,125%) dengan nilai rata-rata
48,23 dan yang tergolong rendah sebanyak 8 orang siswa (25%) dengan
nilai rata-rata 26,25. Sedangkan setelah dilakukannya penerapan model
Make a Match hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan,
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak sesudah menerapkan
model Make a Match yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 4 orang siswa
(12,5%) dengan nilai rata-rata 100, tergolong sedang sebanyak orang siswa
(75%) dengan nilai rata-rata 75,83 dan yang tergolong rendah sebanyak 4

orang siswa (12,5%) dengan nilai rata-rata 40. Jadi dapat disimpulkan
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terdapat perbedaan hasil persentase hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model Make a Match. Dari hasil belajar siswa yang diperoleh
siswa dari nilai tes kelas kontrol (sebelum diterapkannya model Make a
Match) dan nilai kelas eksperimen (sesudah diterapkannya model Make a
Match) dapat diinterpretasikan bahwa ada perbedaan mean antara kelas
kontrol dan kelas eskperimen. Mean kelas kontrol adalah 49 sedangkan
mean kelas eksperimen adalah 74.

3. Hasil uji hipotesis dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam
perhitungan (t, = 5,33) dan besarnya t yang tercantum pada tabel (tss0 =
2,03) dan (tis 100= 2,74) maka dapat kita ketahui bahwa t, adalah lebih besar
dari pada twape Yaitu 2,03< 5,33 > 2,74. Jadi, karena t, lebih besar dari pada
tner Maka Hipotesis Nihil yang diajukan ditolak ini berarti bahwa adanya
pengaruh penggunaan model pembelajaran Make a Match terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas V MI Al-Adli
Palembang.

B. Saran
Mengacu kepada kesimpulan diatas, maka dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut:

1. Kepada guru hendaknya dalam proses pembelajaran menggunakan model
Make a Match khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V, hal
ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapatnya pengaruh
penggunaan model Make a Match terhadap hasil belajar siswa pada proses

pembelajaran.
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2. Kepada siswa mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata
pelajaraan yang ada di Ml Al-Adli Palembang sehingga siswa diharapkan
mengikuti proses pembelajaran dengan giat dan baik serta terus semangat
dalam belajar.

3. Kepada semua pihak teruslah berupaya untuk dapat terampil dan kreatif
dalam menggunakan model pembelajaran yang dapat digunakan saat proses
pembelajaran. Dengan penggunaan model pembelajaran yang bervariasi
dapat menunjang siswa dalam memahami suatu materi yang akan
disampaikan agar lebih menarik dan menyenangkan.

4. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini bisa berguna sebagai acuan bagi
peneliti tentang model Make a Match agar peneliti bisa mempertimbangkan

topik yang akan diambilnya dalam penelitian selanjutnya.
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